NEWS

TNI-Polri dan Warga, Padamkan Api yang
Melahap 2 Bangunan di Jalan Gag Merauke
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PAPUA SELATAN, Merauke — Aparat TNI, Polri, petugas Damkar serta
masyarakat bersama-sama menangani kebakaran yang terjadi di Jalan Gag,
Distrik Merauke, Selasa (25/8/2026) dini hari. Berkat respons cepat dan kerja
sama seluruh pihak, kobaran api berhasil dipadamkan sehingga tidak meluas ke
permukiman warga dan tidak menimbulkan korban jiwa namun ditaksir
menimbulkan kerugian hingga ratusan juta rupiah. (Selasa, 25 Agustus 2026)



Kebakaran diketahui terjadi sekitar pukul 03.00 WIT dan menghanguskan dua
bangunan, yakni sebuah kios frozen milik Bapak Budi serta bengkel tambal ban
mobil milik Bapak Muklis. Kejadian pertama kali diketahui oleh Ali, penjaga kios,
setelah mendengar suara ledakan dan melihat api telah menjalar pada bagian
depan bangunan. Dalam situasi genting tersebut, Ali segera menyelamatkan
keluarganya yang berada di dalam kamar sambil berteriak meminta pertolongan
warga sekitar.

Sekitar pukul 03.15 WIT, masyarakat melaporkan kejadian tersebut kepada
penjagaan Kodim 1707/Merauke. Lima menit kemudian 1 unit mobil Damkar
Kodim 1707/Merauke bersama tim pemadam dan Provost tiba di lokasi dan
langsung melakukan upaya pemadaman. Kobaran api selanjutnya ditangani
secara bersama-sama dengan dukungan mobil water cannon Yon Brimob
Merauke Polda Papua serta 2 unit mobil Damkar Pemda Kabupaten Merauke.

Sinergi dan kekompakan di tengah situasi darurat menjadi kunci dalam
pengendalian api. Personel TNI, Polri, petugas pemadam kebakaran dan
masyarakat bahu-membahu memadamkan kobaran api hingga akhirnya pada
pukul 04.15 WIT api berhasil dipadamkan. Meski dua bangunan, satu unit sepeda
motor milik Ali dan satu unit pom mini mengalami kerusakan akibat kebakaran,
kerja sama seluruh unsur berhasil mencegah api merembet ke rumah-rumah
warga lainnya.

Masyarakat diimbau untuk terus meningkatkan kewaspadaan, khususnya dalam
penggunaan instalasi dan peralatan listrik, serta bersama-sama mencegah
terjadinya kebakaran. Masyarakat Merauke juga diingatkan agar tidak melakukan
pembakaran lahan dengan alasan apa pun, terutama pada musim kemarau,
karena percikan api sekecil apa pun dapat cepat membesar dan bisa
mengancam keselamatan banyak orang.



